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“Jangan terlalu ambil hati dengan ucapan seseorang, kadang manusia punya mulut 

tapi belum tentu punya pikiran”. (Albert Einstein) 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the lack of students in mastering the concepts 

of the material that has been studied and the lack of students' understanding of the 

material that has been taught. This is because students are less active in the 

learning process in class, do not pay attention to what the teacher says, lie down, 

or even chat with friends so that learning outcomes are low. 

The formulation of the problem in this research are: 1). Can the Mind 

Mapping learning method improve social studies learning outcomes, and 2) how 

can the learning outcomes improve through the Mind Mapping method learning 

for fourth grade students at SD Negeri 3 Krajan, Jatinom District, Klaten 

Regency in the 2021/2022 academic year and the purpose of this research is to 

improve results? student learning through learning the Mind Mapping method 

and knowing how much the learning outcomes are for fourth grade students at SD 

Negeri 3 KrajanJatinomKlaten for the 2021/2022 academic year. This research is 

a Classroom Action Research (CAR). Data obtained by observation, tests, 

interviews and documentation, for 3 cycles. 

Based on the results, it is known that through learning the Mind mapping 

method, it can improve understanding of the concept of teaching materials in 

fourth grade students of SD Negeri 3 KrajanJatinomKlaten for the 2021/2022 

academic year. This increase can be proven by increasing the value of 

understanding the concept of teaching material in each cycle, namely in the pre-

action the average value of understanding the cooperative concept of students is 

only 60.41, the first cycle the average value of understanding the cooperative 

concept of students is 65.82 and the second cycle the average value the average 

understanding of students is 82.81. The number of students whose value of 

understanding the cooperative concept reached the KKM limit in the pre-action 

was 12 students or 41.38%. In the first cycle as many as 14 students or 48.28% 

and in the second cycle as many as 26 students or 89.67%. This shows an 

increase from pre-action to cycle I by 6.9%, an increase from cycle I to cycle II by 

20.70% and an increase in completeness from pre-action to cycle II by 48.29%. 

So the achievement of understanding the concept of cooperatives has reached the 

expected performance indicators.. 

 

Keywords: Mind mapping, classroom action, learning outcomes 

 

 

mailto:werdiningsih243@gmail.com


ix 

 

PENINGKATAN HASIL BELAJAR MELALUI METODE MIND 

MAPPING PADA SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR NEGERI 3 

 KRAJAN KECAMATAN JATINOM KABUPATEN KLATEN 

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

 

WERDININGSIH 

NIM: 2105100061 

 

werdiningsih243@gmail.com  

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya siswa dalam menguasai 

konsep materi yang telah dipelajari dan kurangnya pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan.Hal ini disebabkan karena siswa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran di kelas,tidak memperhatikan apa yang disampaikan guru, 

tiduran, atau bahkan mengobrol dengan temansehingga hasil belajarnya rendah.  

Rumusanmasalah dalam penelitan ini yaitu: 1).Apakah dengan metode  

pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan hasil belajar IPS, dan 2) 

bagaimana  peningkatan hasil belajar tersebut melalui pembelajaran metode Mind 

Mapping pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Krajan Kecamatan Jatinom Kabupaten 

Klaten tahun pelajaran 2021/2022dan  tujuan dari penelitian ini untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran metode Mind Mapping 

dan mengetahui seberapa besar hasil belajar tersebut pada siswa kelas IV SD 

Negeri 3 Krajan Jatinom Klaten tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini 

merupakan penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data diperoleh dengan 

pengamatan,tes, wawancara dan dokumentasi, selama 3 siklus.  

Berdasarkanhasildiketahui bahwa melalui pembelajaran metode Mind 

mapping dapat meningkatkan pemahaman konsep materi ajar pada siswa kelas IV 

SD Negeri 3 Krajan Jatinom Klaten tahun ajaran 2021/2022. Peningkatan tersebut 

dibuktikan dengan meningkatnya nilai pemahaman konsep materi ajar pada setiap 

tahapnya, yaitu pada pratindakan nilai rata-rata pemahaman siswa hanya 60,41, 

siklus I nilai rata-rata pemahaman siswa sebesar 65,82 dan siklus II nilai rata-rata 

pemahaman siswa sebesar 82,81. Jumlah siswa yang nilai pemahaman mencapai 

batas KKM pada pratindakan sebanyak 12 siswa atau 41,38%. Pada siklus I 

sebanyak 14 siswa atau 48,28% dan pada siklus II sebanyak 26 siswa atau 

89,67%. Hal ini menunjukkan peningkatan dari pratindakan  ke siklus I sebesar 

6,9%, peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 20,70% dan peningkatan 

ketuntasan dari pratindakan sampai siklus II sebesar 48,29%. Maka ketercapaian 

pemahaman telah mencapai indikator kinerja yang diharapkan. 

 

Kata kunci:Mind mapping, tindakan kelas, hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dimulai dari penerapan metode 

pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru. Seorang guru yang inovatif 

memungkinkan mempunyai kemampuan dalam mengembangkan potensinya 

untuk membuat pembelajaran semakin efektif dan efisien. Namun tidak sedikit 

dalam praktiknya sering muncul ketidaksiapan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran. Ketidaksiapan guru antara lain menyebabkan kurikulum tidak 

terpahami secara benar, sehingga pelaksanaan kurikulum tidak seperti yang 

tertulis, melainkan dilaksanakan sebatas kemampuan penafsiran guru. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya kesenjangan antara target yang hendak dicapai dengan 

hasil yang dicapai. Masalah ini perlu mendapatkan perhatian, mengingat 

keberadaan pendidikan sangatlah penting. 

 Untuk mengatasi hal tersebut, tentunya diperlukan suatu usaha yang 

sungguh-sungguh. Sesuai pengamatan ketika observasi awal di kelas IV SD 

Negeri 3 Krajan, Kecamatan Jatinom terdapat beberapa permasalahan dalam mata 

pelajaran produktif diantaranya yaitu rendahnya keaktifan siswa dalam proses 

belajar mengajar sehingga hasil belajarnya pun  ikut rendah. Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) mata pelajaran produktif yang ditetapkan adalah 70 dan 

ketuntasan belajar yang ditetapkan adalah 80%. Namun dari hasil pengamatan, 

ketuntasan belajar kelas belum mencapai 70%  yang berarti kurang tuntasnya 

belajar di kelas sesuai yang telah ditetapkan sekolah.  

 

1 
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Tidak tercapainya target tersebut dapat disebabkan karena siswa kurang 

menguasai konsep-konsep materi yang telah dipelajari atau kurangnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Selain itu dapat 

disebabkan juga oleh kemalasan siswa dalam belajar. Hal tersebut dapat juga 

disebabkan oleh waktu luang yang tersisa yang banyak saat proses pembelajaran, 

karena selama pembelajaran cenderung dilakukan dengan pembelajaran 

konvensional, atau hanya model ceramah.  

Model pembelajaran ceramah biasanya hanya dengan penjelasan materi 

pelajaran oleh guru berkaitan dengan konsep, contoh soal, dan latihan soal yang 

kemudian dikerjakan oleh siswa  tanpa banyak melibatkan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. Siswa kurang diberi kesempatan untuk bertanya setelah penyajian 

materi oleh guru atau sebelum guru melanjutkan penjelasan materi berikutnya. 

Dominasi guru dalam pembelajaran model ceramah yang hanya bertindak sebagai 

penyampai informasi tunggal pada siswa dapat mengakibatkan siswa menjadi 

pasif dan hanya menunggu apa yang akan diberikan oleh guru. Selain itu, waktu 

kegiatan belajar mengajar di sekolah yang dianggap terlalu lama dapat 

mengakibatkan guru dalam menyampaikan materi diulang-ulang sehingga dapat 

membuat siswa cepat jenuh di kelas. Hal tersebut dapat mengakibatkan siswa 

dalam beraktivitas akan cenderung negatif seperti: tidak memperhatikan apa yang 

disampaikan guru, tidur, atau bahkan mengobrol dengan teman. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut di atas, peneliti 

mencoba menggunakan metode mind mapping untuk mengatasi sebagian dari 

permasalahan tersebut. Berdasarkan pemahaman peneliti, dari materi metode mind 
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mapping  bahwa metode ini dapat memunculkan ide, dapat mengembangkan ide 

dan menarik, karena dapat diberi gambar-gambar yang menarik sesuai dengan ide 

yang muncul serta dapat diberi warna-warna yang menarik pula. Dengan 

digunakannya metode ini diharapkan para siswa menjadi lebih tertarik untuk 

mengikuti mata pelajaran. Bagi siswa yang suka menggambar, dapat 

mengekspresikan gagasannya melalui gambar yang beraneka ragam dan warna 

dalam mind mappingnya 

Dalam pembelajaran dengan metode ini di setiap akhir pemberian materi 

oleh guru, siswa secara berkelompok diminta membuat catatan dari materi yang 

dipelajari yaitu catatan yang mudah dipahami dan mudah diingat yakni dapat 

dikombinasikan dengan warna, simbol, garis, dan gambar yang sesuai dengan cara 

kerja otak. Oleh karena itu, judul yang diambil dalam penelitian ini adalah 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas Iv Sd Negeri 3 Krajan Kecamatan Jatinom 

Melalui Metode Mind Mapping  Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Dari permasalahan di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah, antara 

lain rendahnya hasil belajar dalam mata pelajaran. Hal itu diprediksikan 

kemungkinan karena siswa kurang menguasai konsep-konsep materi yang telah 

dipelajari atau kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. 

Proses pembelajaran di  kelas IV SD Negeri 3 Krajan, Kecamatan Jatinom  selama 

ini cenderung dilakukan dengan pembelajaran konvensional, yaitu model 

ceramah. Sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Penyampaian 

materi yang berulang-ulang juga membuat siswa cepat merasa jenuh yang 
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mengakibatkan siswa beraktivitas negatif seperti: tidak memperhatikan apa yang 

disampaikan guru, tidur, atau bahkan mengobrol dengan teman. Oleh karena itu 

proses belajar siswa harus mendapatkan bimbingan dari guru untuk mendapatkan 

model ajar atau model belajar yang dapat mempermudah siswa  untuk memahami 

materi yang telah diberikan misalnya melalui pembelajaran metode mind mapping   

 

C. Pembatasan Masalah 

  Agar penelitian ini dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat maka 

perlu difokuskan pada satu permasalahan. Permasalahan yang akan dikaji pada 

penelitian ini adalah pada rendahnya hasil belajar siswa. Kegiatan penelitian 

menggunakan pembelajaran metode mind mapping dalam meningkatkann hasil 

belajar pada siswa  kelas IV SD Negeri 3 Krajan Kecamatan Jatinom Kabupaten 

Klaten tahun ajaran 2021/2022 pada semester genap.. 

 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah dengan metode pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan hasil 

belajar pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Krajan Kecamatan Jatinom 

Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2021/2022? 

2. Bagaimana  peningkatan hasil belajar siswa melalui pembelajaran metode 

Mind Mapping pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Krajan Kecamatan Jatinom 

Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2021/2022? 
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E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran metode Mind 

Mapping pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Krajan Kecamatan Jatinom 

Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2021/2022.  

2. Mengetahui seberapa besar peningkatab hasil belajar siswa melalui 

pembelajaran metode Mind Mapping pada siswa kelas IV SD Negeri 3 

Krajan Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2021/2022.  

 

F. Manfaat Penelitian  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Untuk melatih dan mengembangkan kemampuan dalam bidang penelitian, 

serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang metode 

pembelajaran mind mapping untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Sebagai bahan masukan dan pendukung untuk penelitian sejenis dalam 

usaha pengembangan penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang. 

3. Sebagai masukan bagi para guru untuk mengetahui kekurangan dan 

kelebihan dalam pembelajaran sehingga dapat diupayakan tindakan 

perbaikan pembelajaran lebih lanjut di antaranya dengan metode 

pembelajaran mind mapping.  

4. Menjadi bahan pertimbangan bagi lembaga untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran mind mapping 

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswanya.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

selama tiga siklus melalui Mind mapping pada pembelajaran  pemahaman konsep 

materi ajar pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Krajan Kecamatan Jatinom 

Kabupaten Klaten tahun ajaran 2021/2022 dapat ditarik simpulan bahwa melalui 

Mind mapping dapat meningkatkan pemahaman konsep materi ajar pada siswa 

kelas IV SD Negeri 3 Krajan Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten tahun ajaran 

2021/2022. Peningkatan tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai 

pemahaman konsep materi ajar pada setiap siklusnya, yaitu pada tindakan 

pratindakan nilai rata-rata pemahaman konsep materi ajar siswa hanya 60,41, 

siklus I nilai rata-rata pemahaman konsep materi ajar siswa sebesar 65,82, siklus 

II nilai rata-rata pemahaman konsep materi ajar siswa sebesar 82,81.  

Jumlah siswa yang nilai pemahaman mencapai batas KKM pada 

pratindakan sebanyak 12 siswa atau 41,38%. Pada siklus I sebanyak 14 siswa atau 

48,28%. Pada siklus II sebanyak 26 siswa atau 89,67%. Hal ini menunjukkan 

peningkatan dari pratindakan  ke siklus I sebesar 6,9%, peningkatan dari siklus I 

ke siklus II sebesar 20,70% dan peningkatan ketuntasan dari pratindakan sampai 

siklus II sebesar 48,29%. Maka ketercapaian pemahaman konsep materi ajar telah 

mencapai indikator kinerja yang diharapkan. 
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B. Implikasi 

Prosedur dan pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini didasarkan 

pada penggunaan Mind Mapping dalam pembelajaran. Model yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model siklus yang dilaksanakan sebanyak tiga siklus. 

Setiap pelaksanaan siklus terdapat empat langkah kegiatan, yaitu 

perencanaan tindakan, pelaksanaaan, observasi, dan refleksi. Kegiatan ini 

dilaksanakan berdaur ulang, sebelum melaksanakan tindakan dalam setiap siklus 

perlu adanya perencanaan dengan memperhatikan keberhasilan siklus 

sebelumnya. Tindakan dalam setiap siklus dapat meningkatkan pemahaman 

konsep materi ajar siswa. Hal ini berdasar pada analisis perkembangan dari 

pertemuan satu ke pertemuan berikutnya dalam satu siklus dan dari analisis 

peningkatan nilai pemahaman konsep dalam siklus I dan siklus II. 

Bedasarkan hasil penelitian tindakan kelas peningkatan pemahaman 

konsep materi ajar pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Krajan  Jatinom tahun jaran 

2021/2022 dapat dikemukakan implikasi teoritis dan implikasi praktis hasil 

penelitian sebagai berikut 

1. Implikasi Teoritis 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode Mind Mapping dapat meningkatkan pemahaman konsep 

materi ajar pada siswa kelas kelas IV SD Negeri 3 Krajan  Jatinom tahun jaran 

2021/2022. Hasil penelitian tersebut dapat ditinjau dari hal-hal berikut: 

a. Dalam menyajikan materi pelajaran, guru dapat memilih metode 

pembelajaran yang tepat agar siswa mampu memahami materi ajar pada 

Ilmu Pengetahuan Sosial dengan baik. 
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b. Pembelajaran dengan menggunakan metode Mind Mapping dapat 

meningkatkan pemahaman konsep materi ajar siswa, karena melalui 

metode Mind Mapping ini dapat membuat siswa mengingat dengan lebih 

baik dan belajar lebih cepat dan efisien dengan cara melihat gambar secara 

keseluruhan, suasana pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, dan 

diikuti dengan meningkatnya aktivitas siswa. 

c. Hasil penelitian menambah pengetahuan sebagai dasar metode Mind 

Mapping dalam penelitian selanjutnya. 

 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan guru untuk memilih metode 

pembelajaran yang tepat agar dapat meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran sehubungan dengan tujuan yang harus dicapai oleh siswa SD 

Negeri 3 Krajan Jatinom. 

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

dijelaskan pada bab IV, maka penelitian ini dapat digunakan dan 

dikembangkan oleh guru yang menghadapi masalah sejenis yang pada 

umumnya dihadapi oleh sebagian besar siswa. Adanya kendala yang dihadapi 

dalam pembelajaran melalui penggunaan metode Mind Mapping sebisa 

mungkin harus bisa di atasi. Oleh karena itu,semua aspek baik dari guru 

maupun siswa harus diperhatikan agar mendukung keberhasilan suatu 

pembelajaran. 

Mind Mapping ini sangat cocok untuk mata pelajaran IPS, karena 

sangat membantu siswa dalam mengingat suatu konsep yang biasanya hanya 
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dilakukan siswa dengan metode menghafal, mengembangkan kreaktifitas 

siswa dalam menyusun pengetahuannya sendiri mengenai suatu konsep 

tertentu dalam hal ini yaitu materi ajar, dan membantu siswa berperan aktif 

saat pembelajaran berlangsung. 

 

C. Saran 

Sesuai dengan simpulan dan implikasi hasil penelitian, serta dalam 

rangka ikut menyumbangkan pemikiran bagi guru dalam meningkatkan 

pemahaman saat pembelajaran, maka dapat disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa harus lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran dan juga 

antusias ketika Mind Mapping diterapkan pada mata pelajaran yang lain. 

b. Siswa harus lebih aktifdan meningkatkan keberanian menyampaikan ide 

atau pendapat dan mengajukan pertanyaan dalam proses pembelajaran 

terutama pada saat langkah-langkah dalam Mind Mapping untuk menambah 

pengetahuan dan meningkatkan kreatifitasnya dalam pembelajaran. 

c. Siswa harus dapat menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya untuk 

belajar lebih giat sehingga dalam proses pembelajaran mereka dapat 

mengikuti dengan baik, mampu menjawab pertanyaan dengan percaya diri, 

dan megerjakan evaluasi secara mandiri. 

2. Bagi Guru 

a. Sebaiknya guru tidak hanya menerapkan metode Mind Mapping  pada 

pembelajaran  saja namun perlu juga mencoba menerapkannya pada mata 

pelajaran lainnya. 
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b. Guru hendaknya saling memberikan motivasi bagi rekan guru yang lain 

untuk berusaha menerapkan metode pembelajaran yang inovatif agar 

pembelajaran lebih menarik sehingga meningkatkan prestasi siswa, 

termasuk salah satunya metode Mind Mapping . 

c. Guru seharusnya mampu memahami karakter dan perkembangan siswa, 

sehingga ketika siswa mengalami kesulitan ketikan belajar guru dapat 

memberikan solusi secara tepat dan mampu memberikan solusi dengan 

memberikan perlakuan lebih seperti bimbingan atau tambahan pelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah sebaiknya meningkatkan kualitas tenaga pendidiknya dengan 

mengadakan pelatihan bagi guru agar dapat berinovasi menerapkan metode 

pembelajaran yang tepat pada pembelajaran, terutama metode pembelajaran 

yang menyenangkan misalnya metode Mind Mapping ataupun yang lainnya. 

Kualitas tenaga pendidik yang lebih baik akan berpengaruh pada kualitas 

pembelajaran, karena pastinya akan terdapat inovasi dan variasi dalam 

penggunaan metodel pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 

sesuai dengan yang diharapkan.  

Sebaiknya sekolah secara musyawarah, berusaha membuat program 

untuk menerapkan metode pembelajaranyang inovativ seperti metode Mind 

Mapping dalam berbagai mata pelajaran pada berbagai kelas. Program ini 

hendaknya juga didukung dengan pemantapan kemampuan guru dalam 

melaksanakan metode pembelajaran Mind Mapping dalam pembelajaran. 

Diharapkan, dengan terlaksananya program ini akan terwujud kesuksesan 

pembelajaran yang ada di SD Negeri 3 Krajan Jatinom. 
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4. Bagi Peneliti Lain  

Peneliti lain yang hendak mengkaji permasalahan yang sama, 

hendaknya lebih cermat dan lebih mengupayakan pengkajian teori-teori yang 

berkaitan dengan penggunaan metode Mind Mapping guna melengkapi 

kekurangan yang ada. Juga penting untuk fokus pada meningkatkan 

pemahaman konsep materi ajar pada siswa yang belum tuntas dalam penelitian 

agar diperoleh hasil yang lebih baik. metode Mind Mapping juga dapat 

diterapkan untuk materi lain, karena metode Mind Mapping dapat 

meningkatkan keaktifan dan meningkatkan keaktivan siswa serta membuat 

siswa lebih mudan menginggat suatu hal atau konsep tertentu. 
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